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ABSTRAK 
 

RISMI FIDRA YATI, 2017 : Peningkatan Hasil Belajar Pengukuran Waktu 
Dengan  Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) Di Kelas III SDN 13 
Painan Utara Pesisir Selatan. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar pengukuran 

waktu, yang disebabkan karena pendekatan yang digunakan kurang bermakna. 
Siswa hanya disuguhkan dengan pengukuran waktu yang diajarkan guru, tanpa 
menemukan sendiri konsep pengukuran waktu dan kurang mengaitkan dengan 
masalah – masalah nyata yang biasa ditemui dalam kesehariannya.sehingga KKM 
belum tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, 
pelaksanaan dan peningkatan hasil belajar pengukuran waktu dengan 
menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi dan tes hasil belajar. Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas III SDN 13 Painan Utara Kabupaten Pesisir Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) Perencanaan siklus I 
pertemuan I dan II diperoleh rata – rata nilai  73.21% kualifikasi baik, siklus II 
diperoleh nilai 89.28% kualifikasi sangat baik) b) pelaksanaan (guru) siklus I 
pertemuan I dan II dengan rata – rata nilai 69.69% kualifikasi baik, dan siklus II 
diperoleh nilai 85.71% kualifikasi sangat baik, (siswa) siklus I  pertemuan I dan II 
rata- rata nilai 66.06 % kualifikasi baik, dan siklus II diperoleh nilai 89.28% 
kualifikasi sangat baik) c) Hasil belajar siklus I dari pertemuan I dan II aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor didapatkan rata – rata nilai 69.93 %  kualifikasi 
baik, dan siklus II 82.65 % kualifikasi sangat baik. Dapat disimpulkan Pendekatan  
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika  siswa kelas III SDN 13 Painan Utara Kabupaten Pesisir Selatan pada 
pokok bahasan pengukuran waktu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh siswa SD kelas 

III khususnya mata pelajaran matematika adalah materi pengukuran waktu. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pengukuran waktu dipelajari di kelas III semester I. 

Dengan kompetensi dasar 2.1 Menggunakan alat pengukuran waktu.  

Melakukan pengukuran waktu merupakan pelajaran yang penting bagi 

siswa,  karena menguasai pengukuran waktu bermanfaat untuk lebih mudah 

mempelajari materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu.  

Siswa perlu menguasai pengukuran waktu dan menuliskannya dalam notasi 

12 jam. Selain itu juga siswa dapat mengaitkan pembelajaraPn pengukuran 

waktu dengan kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya siswa dapat 

merencanakan berapa jam waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

persiapan sebelum pergi ke sekolah. Siswa dapat memperkirakan pukul 

berapa saja harus makan siang, sholat, mandi dan berangkat ke TPQ agar 

tidak terlambat. Karena siswa dapat mengaitkan pembelajaran pengukuran 

waktu dengan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari siswa maka siswa 

dapat menemukan makna dari apa yang siswa pelajari. Semua hal itu sesuai 

dengan pernyataan (Hadi,2005:18) “proses pendidikan yang bertujuan 

membantu siswa dalam melihat makna dari pelajaran di sekolah yang sedang 

mereka pelajari dengan menghubungkan pelajaran tersebut dengan 
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konteksnya dalam kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi, sosial, maupun 

budaya.” 

Berdasarkan pengalaman dan hasil refleksi peneliti di kelas III SD 

Negeri 13 Painan Utara Pesisir Selatan, dalam proses pembelajaran 

pengukuran waktu : (1) Guru belum mengaitkan materi pembelajaran dengan  

kondisi real/ nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga kurang 

menarik perhatian dan minat siswa misalnya dalam pembelajaran pengukuran 

waktu guru langsung saja menjelaskan tentang mengukur waktu dengan 

menuliskan tanda waktu menggunakan notasi 12 jam tanpa memotivasi siswa 

untuk menjelaskan pengukuran waktu yang digunakannya dalam kehidupan 

sehari-hari, (2) Guru jarang sekali menggunakan media pembelajaran untuk 

memodelkan pembelajaran pengukuran waktu misalnya tidak menggunakan 

alat ukur waktu seperti jam analog dan jam digital yang dapat dijadikan 

model dalam pembelajaran pengukuran waktu sehingga siswa tidak dapat 

memodelkan pembelajaran pengukuran waktu dengan menuliskan tanda 

waktu menggunakan notasi 12 jam, (3) guru jarang menggunakan 

pendekatan-pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, sehingga siswa belum dapat mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, (4) Guru jarang sekali menggunakan pembelajaran 

yang berkelompok, padahal siswa masih berada pada masa yang gemar 

membentuk kelompok sebaya, (5) guru sering menggunakan metode ceramah 

sehingga pembelajaran tidak menyenangkan dan membuat siswa menjadi 

pasif. Seharusnya siswa kelas III SD yang masih berada dalam tahap operasi 
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kongkret, pembelajaran siswa harus disesuaikan dengan karakteristiknya. 

Seperti pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan  reaslistik siswa 

karena siswa masih berpikir amat realistik, pembelajaran yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari yang kongkret karena siswa masih berpikir 

secara kongkret, pembelajaran yang berkelompok karena siswa gemar 

membentuk kelompok sebaya. 

Akibat dari cara mengajar guru tersebut dalam proses pembelajaran : 

1) Siswa sering berbicara dengan teman sebangku saat pembelajaran 

berlangsung karena pembelajaran terasa membosankan, 2) Sedikit sekali 

siswa yang mengacungkan tangan tanda tidak dapat menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru, 3) Banyaknya siswa mengerjakan PR di sekolah dan 

menyontek punya temannya karena siswa belum memahami materi, 4) masih 

rendahnya hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 13 Painan Utara Pesisisr 

Selatan pada ulangan harian pengukuran waktu yang dilaksanakan, yaitu dari 

16 siswa hanya 7 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

Kompetensi Dasar (KKM KD)  sedangkan 9 siswa lainnya di bawah KKM 

KD. Dengan persentase ketuntasan hanya 43,75%. KKM KD yang telah 

ditetapkan sekolah yaitu 70.  

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa guru belum dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. Hal ini mendorong peneliti 

mengadakan penelitian dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran 

pengukuran waktu yang bermuara pada peningkatan hasil belajar.  
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan peneliti untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan menggunakan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada matematika pengalaman 

sehari-hari yang bermakna bagi siswa. Menurut Daitin (2006:5) “Dalam 

Pembelajaran matematika realistik dimulai dari masalah yang real sehingga 

siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna.”  

Peneliti tertarik menggunakan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia ini karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan guru. Menurut Treffer dalam Ariyadi (2012:21) Karakteristik 

Pendidikan Matematika Realistik adalah : “1)Penggunaan konteks, 

2)Penggunaan model untuk matematisasi progresif, 3) Pemanfaatan hasil 

konstruksi siswa, 4) interaktivitas, 5)Keterkaitan”.  

 
 Jadi dengan menggunakan Pendidikan Matematika Realistik ini 

diharapkan seluruh siswa menjadi lebih siap dan juga melatih kerjasama 

dengan baik diantara siswa, sehingga diharapkan dengan Pendidikan 

Matematika Realistik ini bisa meningkatkan pencapaian hasil belajar dari 

siswa terutama dalam pembelajaran pengukuran waktu di Sekolah Dasar.  

Untuk itu peneliti mencoba melakukan Penelitian Tindakan kelas ini 

dengan  judul “Peningkatan Hasil Belajar Pengukuran Waktu  dengan  

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di Kelas 

III SDN 13 Painan Utara  Pesisir Selatan.”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penilitian ini : 

1. Bagaimanakah  Rencana Pelaksanaan pembelajaran  pengukuran waktu 

dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di kelas III 

SDN 13 Painan Utara Pesisir Selatan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pengukuran waktu dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di kelas III SDN 

13 Painan Utara Pesisir Selatan? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pengukuran waktu  dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di kelas III SDN 

13 Painan Utara Pesisir Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

Penelitian ini  adalah untuk mendiskripsikan : 

1. Rencana Pelaksanaan  pembelajaran  pengukuran waktu dengan pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia di kelas III SDN 13 Painan 

Utara Pesisir Selatan  

2. Pelaksanaan pembelajaran pengukuran waktu  dengan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia di kelas III SDN 13 Painan Utara Pesisir 

Selatan  
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3. Peningkatan hasil belajar pengukuran waktu dengan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia di kelas III SDN 13 Painan Utara Pesisir 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Setelah dilaksanakan penelitian tindakan kelas pada materi  

pembelajaran pengukuran waktu di kelas III SDN 13 Painan Utara Pesisir 

Selatandengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu alternatif  untuk peningkatan kualitas 

pendidikan matematika. Berdasarkan kepentingannya, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi. 

1. Bagi Peneliti 

Meningkatkan aktifitas dan semangat profesional peneliti dalam 

membelajarkan siswa untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan 

peneliti dalam pembelajaran di SD sehingga menjadi guru profesional dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Bagi guru 

Menjadi bahan masukan khususnya guru mengajar konsep  pengukuran waktu 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dengan pendekatan  

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. 

 

3. Kepala Sekolah 

Memberikan sumbangan positif untuk kemajuan sekolah khususnya 

pembelajaran pengukuran waktu. 
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4. Bagi peneliti lanjutan 

Dapat mengembangkan penelitian ini pada kelas dan materi ajar yang 

berbeda. 
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BAB II 
 

KAJIAN DAN KERANGKA TEORI 
 

A. Kajian Teori 

     1. Hakekat Hasil  Belajar Pengukuran Waktu 

  a. Pengertian Hasil Belajar 

     Sudjana (2009:5) menyatakan bahwa “Hasil belajar siswa pada 

hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil proses kegiatan 

belajar yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan 

seperti yang tercakup dalam tujuan pembelajaran”. Sementara menurut 

Hamalik (2008:2) “ Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul 

misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbul keterampilan, 

kesanggupan, menghargai perkembangan sikap social, emosional dan 

pertumbuhan jasmaniah”. 

      Hasil belajar merupakan perubahan yang didapat setelah dilakukan 

kegiatan pembelajaran. Bloom (dalam Sudjana, 2009:22-32) membagi 

hasil belajar dalam tiga ranah yaitu “1) Ranah kognitif yaitu berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual, 2) Ranah afektif  yaitu berkenaan dengan 

sikap, 3) Ranah psikomotor yaitu berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak”. 

      Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah pencapaian akhir dari proses yang dilakukan oleh diri 

individu baik dari segi pemahaman atau pengetahuan terhadap materi yang 

telah diberikan (aspek kognitif), dan pengalamannya (aspek psikomotor), 
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dan ketiga hasil belajar ini sangat tepat digunakan sebagai petokan dalam 

penilaian menggunakan pendekatan PMRI. Aspek kognitif yang akan kita 

digunakan dalam penalitian ini antara lain keluasan materi, akurasi konsep 

dan tata bahasa yang digunakan. Dari aspek afektif yang digunakan adalah 

keaktifan saat diskusi, saling menghargai dalam kelompok, dan keseriusan 

berdiskusi. Dari aspek psikomotor yang akan digunakan adalah ketepatan 

langkah kerja, ketepatan menggunakan alat peraga dan kemampuan 

menjawab pertanyaan. 

b. Pengertian Pengukuran Waktu 

Menurut Sutalaksana (2006 : 5)  “Pengukuran waktu adalah 

pekerjaan mengamati dan mencatat waktu-waktu kerja baik setiap elemen 

ataupun siklus dengan menggunakan alat-alat yang telah disiapkan. 

Sedangkan menurut Mardiah (1998 : 32  ) “Pengukuran waktu merupakan 

cara pengukuran waktu sama dengan cara mengukur lainnya. Sebuah 

satuan waktu dipilih dan digunakan untuk mengisi waktu yang diukur. 

Waktu dapat dipikirkan sebagai lamanya sejak dari permulaan sampai 

akhir suatu kejadian.” 

Menurut Mardianto (2013 : 4) “ Pengukuran waktu pada dasarnya 

merupakan suatu usaha untuk menentukan lamanya waktu kerja yang 

dibutuhkan oleh seseorang. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pengukuran waktu adalah 

suatu pekerjaan mengamati dan menentukan lamanya suatu kejadian mulai 
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dari awal sampai akhir suatu kejadian dengan menggunakan alat ukur 

waktu yang telah disiapkan dan satuan waktu.  

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar pengukuran waktu 

adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran 

mengamati dan menentukan lamanya suatu kejadian mulai dari awal 

sampai akhir suatu kejadian dengan menggunakan alat ukur d

waktu baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor. 

c. Pengukuran Waktu di kelas III Sekolah Dasar

Berdasarkan KTSP 2006 untuk kelas III sekolah dasar, kegitan 

pengukuran waktu yang dilakukan adalah membaca tanda waktu tanda 

waktu . 

Menurut 

pengembangan materi pengukuran waktu dengan menggunakan notasi 12 

jam, menggunakan jam analog dan jam digital di kelas III SD adalah :

Perhatikan contoh letak jarum panjang dan pendek pada jam tanda 

waktu tepat, perhatikan gambar dibawah ini :

   

Jarum panjang menunjukkan angka 12 dan jarum pendek 
menunjukkan angka 3.Dibaca pukul 3 tepat.

 
Jika jarum panjang menunjukkan angka 12, berarti menunjukkan 
waktu tepat seperti yang ditunjukkan oleh jarum 
 

 

 

dari awal sampai akhir suatu kejadian dengan menggunakan alat ukur 

waktu yang telah disiapkan dan satuan waktu.   

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar pengukuran waktu 

adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran 

mengamati dan menentukan lamanya suatu kejadian mulai dari awal 

sampai akhir suatu kejadian dengan menggunakan alat ukur d

waktu baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor.  

c. Pengukuran Waktu di kelas III Sekolah Dasar 

Berdasarkan KTSP 2006 untuk kelas III sekolah dasar, kegitan 

pengukuran waktu yang dilakukan adalah membaca tanda waktu tanda 

  

Menurut Drs. Joko Sugiarto, M.Pd dan Kawan-kawan (2007:86) 

pengembangan materi pengukuran waktu dengan menggunakan notasi 12 

jam, menggunakan jam analog dan jam digital di kelas III SD adalah :

Perhatikan contoh letak jarum panjang dan pendek pada jam tanda 

tepat, perhatikan gambar dibawah ini : 

    

Jarum panjang menunjukkan angka 12 dan jarum pendek 
menunjukkan angka 3.Dibaca pukul 3 tepat. 

Jika jarum panjang menunjukkan angka 12, berarti menunjukkan 
waktu tepat seperti yang ditunjukkan oleh jarum pendek.

dari awal sampai akhir suatu kejadian dengan menggunakan alat ukur 

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar pengukuran waktu 

adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran 

mengamati dan menentukan lamanya suatu kejadian mulai dari awal 

sampai akhir suatu kejadian dengan menggunakan alat ukur dan satuan 

Berdasarkan KTSP 2006 untuk kelas III sekolah dasar, kegitan 

pengukuran waktu yang dilakukan adalah membaca tanda waktu tanda 

kawan (2007:86) 

pengembangan materi pengukuran waktu dengan menggunakan notasi 12 

jam, menggunakan jam analog dan jam digital di kelas III SD adalah : 

Perhatikan contoh letak jarum panjang dan pendek pada jam tanda 

Jarum panjang menunjukkan angka 12 dan jarum pendek 

Jika jarum panjang menunjukkan angka 12, berarti menunjukkan 
pendek. 
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Tanda waktu setengah jam, perhatikan gambar berikut :
 

Pada gambar diatas jarum panjang menunjukkan angka 6, jarum 
pendek menunjukkan tepat diantara 9 dan 10. maka gambar 
tersebut menunjukkan pukul 9 lebih tiga puluh menit ditulis
 

Tanda waktu seperempat jam ( 15 menit )
 

  
Perhatikan gambar diatas, Jarum panjang menunjukkan angka 3, 
artinya menunjukkan waktu lebih 15 menit, jarum pendek 
menunjukkan angka 11 lebih sedikit. Maka jam tersebut 
menunjukkan pukul 11 lebih 
 

Tanda waktu 45 menit

  
Perhatikan gambar diatas, Jarum panjang menunjukkan angka 9, 
artinya menunjukkan waktu lebih 45 menit, jarum pendek 
mendekati angka 12. Maka jam tersebut menunjukkan pukul 11 
lebih 45 meni
 

Tanda waktu sampai 5 menit 

                                                

 

Tanda waktu setengah jam, perhatikan gambar berikut : 

 
Pada gambar diatas jarum panjang menunjukkan angka 6, jarum 
pendek menunjukkan tepat diantara 9 dan 10. maka gambar 
tersebut menunjukkan pukul 9 lebih tiga puluh menit ditulis

Tanda waktu seperempat jam ( 15 menit ) 

    
Perhatikan gambar diatas, Jarum panjang menunjukkan angka 3, 
artinya menunjukkan waktu lebih 15 menit, jarum pendek 
menunjukkan angka 11 lebih sedikit. Maka jam tersebut 
menunjukkan pukul 11 lebih 15 menit, dapat ditulis pukul 11.15.

Tanda waktu 45 menit 

     
Perhatikan gambar diatas, Jarum panjang menunjukkan angka 9, 
artinya menunjukkan waktu lebih 45 menit, jarum pendek 
mendekati angka 12. Maka jam tersebut menunjukkan pukul 11 
lebih 45 menit, dapat ditulis pukul 11.45. 

Tanda waktu sampai 5 menit  

                                                 

Pada gambar diatas jarum panjang menunjukkan angka 6, jarum 
pendek menunjukkan tepat diantara 9 dan 10. maka gambar 
tersebut menunjukkan pukul 9 lebih tiga puluh menit ditulis 09:30. 

Perhatikan gambar diatas, Jarum panjang menunjukkan angka 3, 
artinya menunjukkan waktu lebih 15 menit, jarum pendek 
menunjukkan angka 11 lebih sedikit. Maka jam tersebut 

15 menit, dapat ditulis pukul 11.15. 

Perhatikan gambar diatas, Jarum panjang menunjukkan angka 9, 
artinya menunjukkan waktu lebih 45 menit, jarum pendek 
mendekati angka 12. Maka jam tersebut menunjukkan pukul 11 
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Jika jarum panjang berada di angka 1 maka menunjukkan pukul 6 
lebih 5 menit, jika diangka 2 menunjukkan lebih 2 x 5 menit = 10 
menit,
 

Tanda waktu jam digital 
 

Pada gambar di atas, tidak ada jarum panjang ataupun jarum 
pendek. Coba perhatikan gambar. Jam tersebut langsung 
menunjukkan angka 12.00 artinya jam digital tersebut l
menunjukkan pukul 12 tepat

 
 Menurut Supardjo (2006:83) pengembangan materinya adalah: 

Alat ukur yang biasa digunakan adalah jam jam terdiri atas jam analog dan 

jam digital. Dalam membaca jam analog kita perhatikan letak jarum 

panjang dan jarum pen

                                

Membaca tanda waktu dalam bentuk angka digital (12 jam)

                                                                    

                                                                    

 

Jika jarum panjang berada di angka 1 maka menunjukkan pukul 6 
lebih 5 menit, jika diangka 2 menunjukkan lebih 2 x 5 menit = 10 
menit, maka jam tersebut menjadi 6 lebih 10 menit. Ditulis 06.10

Tanda waktu jam digital  

 
Pada gambar di atas, tidak ada jarum panjang ataupun jarum 

pendek. Coba perhatikan gambar. Jam tersebut langsung 
menunjukkan angka 12.00 artinya jam digital tersebut l
menunjukkan pukul 12 tepat 

Menurut Supardjo (2006:83) pengembangan materinya adalah: 

Alat ukur yang biasa digunakan adalah jam jam terdiri atas jam analog dan 

jam digital. Dalam membaca jam analog kita perhatikan letak jarum 

panjang dan jarum pendeknya.  

 

Pukul “ Sembilan lewat tiga puluh menit” atau

“ Setengah sepuluh “ 

 

Membaca tanda waktu dalam bentuk angka digital (12 jam)

                                                                    Pukul “7 lewat 30 menit” atau    

                                                                    “Setengah delapan”
07 : 30 

Jika jarum panjang berada di angka 1 maka menunjukkan pukul 6 
lebih 5 menit, jika diangka 2 menunjukkan lebih 2 x 5 menit = 10 

maka jam tersebut menjadi 6 lebih 10 menit. Ditulis 06.10 

 

Pada gambar di atas, tidak ada jarum panjang ataupun jarum 
pendek. Coba perhatikan gambar. Jam tersebut langsung 
menunjukkan angka 12.00 artinya jam digital tersebut langsung 

Menurut Supardjo (2006:83) pengembangan materinya adalah: 

Alat ukur yang biasa digunakan adalah jam jam terdiri atas jam analog dan 

jam digital. Dalam membaca jam analog kita perhatikan letak jarum 

Pukul “ Sembilan lewat tiga puluh menit” atau 

Membaca tanda waktu dalam bentuk angka digital (12 jam) 

Pukul “7 lewat 30 menit” atau     

“Setengah delapan” 
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Menurut Tim Bina Karya Guru ( 2006:80) pengembangan 

materinya adalah : Alat ukur waktu adalah jam ada 2 jenis jam yaitu jam 

analog dan jam digital. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas pengukuran waktu di kelas 

III SD pembacaan tangga waktu hanya menggunakan notasi waktu 12 jam. 

Pembacaan waktu dapat dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang 

terbagi dua yakni jam analog dan jam digital.  

 2. Hakikat Pendidikan Matematika  Realistik  Indonesia 

Pada bagian ini akan dikemukakan kajian teori mengenai Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia, meliputi :  

a. Pengertian Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Menurut Daitin (2006:4) Pengertian Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia adalah   

Pendidikan Matematika Realistik merupakan pendekatan yang 
orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang bersifat realistik 
sesuai dengan tuntutan Kurikulum yang ditujukan kepada 
pengembangan pola pikir, praktis, logis, kritis dan jujur dengan 
berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan 
masalah. 
 

 Sedangkan menurut Zulkardi (2008:2) Pengertian Pendiidkan 

Matematika Realistik Indonesia adalah sebagai berikut:  

Pendidikan matematika realistik adalah suatu teori pendidikan 
matematika yang berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah 
aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata 
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa sebagai suatu sumber 
pengembangan dan sebagai area aplikasi melalui proses 
matematisasi baik horizontal maupun vertikal.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia merupakan pendekatan dalam 

pendidikan matematika yang berorientasi pada masalah realistik yang 

berhubungan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa sebagai suatu 

sumber pengembangan pola pikir, praktis dan logis siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

   b. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia  

Treffers (dalam Ariyadi, 2012:21-23) merumuskan lima karakteristik 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia, yaitu : a) Penggunaan konteks 

atau permasalahan realistik, b) Penggunaan model untuk matematisasi 

progresif, c) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, d) Interaktivitas, e) 

Keterkaitan antar konsep matematika.  

a) Penggunaan konteks atau permasalahan realistik 

Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal 

pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia 

nyata namun dapat dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, 

atau situasi lain selama hal tersebut bermakna dan dapat dibayangkan 

dalam pikiran siswa. Dengan kata lain, siswa dilibatkan secara aktif 

untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil eksplorasi 

siswa tidak hanya bertujuan untuk menemukan jawaban akhir dari 

permasalahan yang diberikan, tetapi juga diarahkan untuk 

mengembangkan berbagai strategi penyelesaian masalah yang dapat 

digunakan.       
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b) Penggunaan model untuk matematisasi progresif 

Model digunakan dalam melakukan matematisasi secara progresif. 

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan 

dan matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat 

formal. Perlu dipahami dari kata “model” merupakan suatu alat 

“vertikal” dalam matematika yang tidak dapat dilepaskan dari proses 

matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal), 

karena model merupakan tahap proses transisi level informal menuju 

level matematika formal.  

c) Pemanfaatan hasil kontruksi siswa 

Siswa mempunyai kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan 

masalah sehingga diharapkan akan diperoleh strategi yang bervariasi. 

Selain untuk membantu siswa dalam memahami konsep matematika,hasil 

kerja dan konstruksi siswa juga dapat mengembangkan aktivitas dan 

kreativitas siswa. 

d) Interaktivitas  

Proses belajar siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika 

siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dengan gagasan mereka. 

Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermanfaat 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara 

simultan. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi berupa negosiasi, 

penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan/refleksi 

digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk informal. 
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e) Keterkaitan antar konsep matematika  

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak 

konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-

konsep matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah satu 

sama lain. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia menempatkan 

keterkaitan (intertwinement) antar konsep matematika sebagai hal yang 

harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui keterkaitan 

ini, satu pembelajaran matematika diharapkan bisa mengenal dan 

membangun lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan.  

Sedangkan menurut Marpaung (2005:4) karakteristik Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia adalah : 

a)Murid aktif, guru aktif (Matematika sebagai aktivitas manusia), b) 
Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan  menyajikan masalah 
kontekstual/ realistik, c) Guru memberi kesempatan pada siswa 
menyelesaikan masalah dengan cara sendiri, d) Guru menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan, e) Siswa dapat 
menyelesaikan masalah dalam kelompok (kecil atau besar), f) 
Pembelajaran tidak selalu di kelas (bisa di luar kelas, duduk di lantai, 
pergi ke luar sekolah untuk mengamati atau mengumpulkan data), g) 
Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi, baik antara siswa 
dan siswa, juga antara siswa dan guru, h) Siswa bebas memilih modus 
representasi yang sesuai dengan struktur kognitifnya sewaktu 
menyelesaikan suatu masalah (Menggunakan model), i) Guru 
bertindak sebagai fasilitator (Tutwuri Handayani), j) Kalau siswa 
membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah jangan dimarahi 
tetapi dibantu melalui pertanyaan-pertanyaan dan usaha mereka 
hendaknya dihargai.   

 
Berdasarkan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

yang telah diuraikan di atas, maka peneliti menggunakan karakteristik 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia sebagai proses pembelajaran 

seperti yang dikemukakan oleh Treffers (dalam Ariyadi), diantaranya : 
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1)Penggunaan konteks, 2)Penggunaan model untuk matematisasi progresif, 

3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, 4) interaktivitas, 5)Keterkaitan. 

Penulis menggunakan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia yang dikemukakan oleh Trefffers (dalam Ariyadi) karena 

karakteristiknya lebih mudah untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

    c. Keunggulan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia  

Mustaqimah (dalam Asmin,2008:7) menyatakan keunggulan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah :  

1) Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya maka siswa 
tidak mudah lupa dengan pengetahuannya, 2) Suasana dalam proses 
pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas kehidupan, 
sehingga siswa tidak cepat bosan dalam belajar matematika, 3) Siswa 
merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban siswa ada 
nilainya, 4) Memupuk kerjasama dalam kelompok, 5) Melatih 
keberanian siswa karena harus menjelaskan jawabannya, 6) Melatih 
siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat, 7) 
Pendidikan budi pekerti, misalnya saling kerjasama dan menghormati 
teman sebaya.  
 
Selanjutnya Jihad (2008:150) menyatakan keunggulan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia adalah : 

1)Melalui penyajian masalah yang kontekstual, pemahaman konsep 
siswa meningkat dan bermakna, dan memahami matematika dengan 
dunia sekitarnya, 2) Siswa terlibat langsung dalam proses doing math 
sehingga mereka tidak takut belajar Matematika, 3) Siswa dapat 
memanfaatkan pengetahuan dan pengalamannya dalam kehidupan 
sehari-hari dan mempelajari bidang studi lainnya, memberi peluang 
pengembangan potensi dan kemampuan berfikir alternatif, 5) 
Kesempatan cara penyelesaian yang berbeda, 6) Melalui belajar 
berkelompok, berlangsung pertukaran pendapat dan interaksi antar 
guru-siswa dan antar siswa, saling menghormati pendapat yang 
berbeda, dan menumbuhkan konsep diri siswa, 7) Melalui 
matematisasi vertikal, siswa dapat mengikuti perkembangan 
Matematika sebagai suatu disiplin, 8) PMRI memberi peluang 
berlangsungnya 4 pilar pendidikan dari UNESCO yaitu : “learning to 
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know”; “learning to do”; “learning to be”; dan “learning to live 
together”.    
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan keunggulan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia adalah siswa dapat membangun 

sendiri pengetahuannya dan tidak mudah lupa dengan pengetahuannya 

karena pembelajaran dimulai dari penyajian masalah yang kontekstual 

sesuai dengan dunia sekitar siswa dan siswa sendiri yang menemukan 

konsep dari pembelajaran. Selain itu, keunggulan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia adalah terciptanya suasana pembelajaran yang bermakna 

dan menyenangkan bagi siswa karena pembelajaran diadakan melalui 

belajar kelompok sehingga siswa dapat mengemukakan penjelasannya dan 

terjadi interaksi antar siswa dengan  siswa serta guru dengan siswa.  

d. Pembelajaran pengukuran waktu dengan Pendekatan PMRI 

      Pembelajaran dengan pendekatan PMRI diawali dengan masalah 

konstektual, sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman 

sebelumnya secara langsung. Kemudian memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berkreasi dan mengembangkan idenya, dalam menemukan  dan 

mengidentifikasi masalah yang diberikan, berdasarkan karakteristik PMRI 

yang telah diuraikan tersebut, peneliti menerapkan karaktersitik PMRI 

sebagai pelaksanaan pembelajaran pengukuran waktu yang dikemukakan 

oleh Treffers. 

1). Penggunanaan konteks  

 Pada karakteristik ini  guru  memberikan permasalahan realistik 

yang berhubungan dengan pengukuran waktu.  
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2). Penggunaan model untuk matematisasi progesif 

 Pada karakteristik ini guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menggunakan model sebagai jembatan (bridge) dari 

pengetahuan dan matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan 

matematika tingkat formal. Model yang digunakan berupa jam analog 

dan jam digital.  

3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa 

  Pada karakteristik ini guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan pengkonstruksian berbagai prosedur untuk 

memecahkan masalah dimana setiap pendapat siswa diperhatikan dan 

dihargai. Selain itu siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan 

strategi pemecahan masalah, sehingga akan diperoleh strategi yang 

bervariasi. 

4) Interaktivitas 

   Pada karakteristik ini siswa diberikan kesempatan untuk 

mengkomunikasikan ide – ide mereka melalui proses belajar mengajar 

yang interaktif dimana dalam proses mengajar dapat dilakukan secara 

bersamaan merupakan suatu proses sosial. Guru bertindak sebagai 

pembimbing, langkah ini dilakukan untuk melatih siswa untuk saling 

berinteraksi antara siswa, siswa dengan guru sehingga proses belajar 

lebih bermakna ketika saling mengkomunikasikan hasil kerja dan 

gagasan mereka. 
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5) Keterkaitan,  

 Pada karakteristik ini guru membimbing siswa untuk mengaitkan 

atau mengaplikasikan konsep pengukuran waktu yang terdapat dalam 

kehidupan sehari – hari lainya, sehingga terlihat bahwa materi 

pengukuran waktu tidak asing lagi dalam kehidupan sehari –hari. 

3. Hakikat  Siswa kelas III SD  

Siswa kelas III SD berada pada tahap operasi kongkret. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Piaget (dalam Karim, 1996:20)  yaitu  

Tahap operasi kongkret (7-12 tahun). Selama tahap ini siswa 
mengembangkan konsep dengan menggunakan benda-benda 
kongkret untuk menyelidiki hubungan dan model-model ide 
abstrak. Bahasa merupakan alat yang sangat penting untuk 
menyatakan dan mengingat konsep-konsep. Pada tahap ini anak 
sudah mulai berpikir logis. Berpikir logis ini terjadi sebagai akibat 
adanya kegiatan siswa memanipulasi benda-benda kongkrit.  

 
Selanjutnya   Nanang  (dalam Naradin, 2011:4) menyatakan ciri-

ciri anak yang berada pada tahap operasi kongkrit dengan rentang usia 7-

11 tahun adalah : 

a) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang 
konkret; hal ini menimbulkan adanya kecendrungna untuk 
membandingkan pekerjaan-pekerjaan yang praktis; b) Amat 
realistik, ingin tahu dan ingin belajar; c) Menjelang akhir masa ini 
telah ada minat terhadap hal-hal atau mata pelajaran khusus, para 
ahli yang mengikuti teori faktor ditafsirkan sebagai mulai 
menonjolnya faktor-faktor; d) Sampai kira-kira umur 11,0 anak 
membutuhkan guru atau orang-orang dewasa lainnya untuk 
menyelesaikan tugasnya dan memenuhi keinginannya; setelah kira-
kira 11,0 pada umumnya anak menghadapi tugas-tugasnya dengan 
bebas dan berusaha menyelesaikannya sendiri; e)Pada masa ini 
anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran yang tepat 
mengenai prestasi sekolah.; f) Anak-anak pada masa ini gemar 
membentuk kelompok sebaya, biasanya untuk dapat bermain 
bersama-sama; g)Peran manusia idola sangat penting. Pada 
umumnya orang tua dan kakak-kakaknya dianggap sebagai 
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manusia idola yang paling sempurna, oleh karena itu guru sering 
kali dianggap sebagai manusia yang serba tahu. 

 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik  kelas III SD adalah siswa kelas III SD yang berada dalam 

rentang waktu 7-12 tahun dikategorikan perkembangan mentalnya dalam 

tahap operasi kongkret. Tahap operasi kongkret maksudnya dalam tahap 

ini siswa mengembangkan konsep dengan menggunakan benda-benda 

kongkret untuk membandingkan pekerjaan-pekerjaan praktis, amat 

realistik, ingin tahu, ingin belajar, mulai berpikir logis, gemar 

membentuk kelompok sebaya, menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas 

dan berusaha menyelesaikannya sendiri. 

B.Kerangka Teori  

Penelitian ini ditujukan untuk mengupayakan peningkatan hasil 

belajar siswa dengan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. 

Kerangka teori ini merupakan kerangka berpikir penulis tentang pelaksanaan 

penelitian, sehingga memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian. 

Adapun kerangka teori ini,  penulis awali dengan adanya 

permasalahan pada siswa Kelas III SD yaitu rendahnya hasil belajar siswa 

dalam kompetensi dasar melakukan pengukuran waktu. Oleh karena itu 

peneliti perlu melaksanakan suatu tindakan yang berupa penerapan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dalam pembelajaran pengukuran 

waktu. 

Hasil belajar pengukuran waktu adalah kemampuan siswa dalam 

melakukan pengukuran waktu diperoleh setelah melakukan proses 
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pembelajaran pengukuran waktu  dengan ditunjukkan dalam bentuk prestasi 

belajar, perubahan tingkah laku dan sikap siswa terhadap pembelajaran 

pengukuran waktu yang di kategorikan menjadi tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor.  

 Untuk memperoleh hasil belajar pengukuran waktu diperlukan 

proses pembelajaran yang dapat memberikan prestasi belajar dan perubahan 

tingkah laku dan sikap siswa. Proses pembelajaran yang  sesuai dengan 

materi pengukuran waktu dan sesuai pula dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa SD khususnya kelas III yang berada pada tahap operasi 

kongkrit, tahap yang tuntutannya terhadap pemahaman dan penalaran masih 

terbatas pada produk dan proses matematika dalam dunia nyata atau dapat 

diilustrasikan melalui contoh-contoh nyata adalah dengan menggunakan 

pendekatan  Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Dalam 

pembelajaran Pendidikan Matematika Relaistik Indonesia dimulai dari 

masalah yang real atau nyata sehingga siswa dapat terlibat dalam proses 

pembelajaran bermakna. Selain itu, Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia juga sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

mata pelajaran Matematika. Hal ini bisa dilihat dari proses pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang menekankan keterlibatan 

siswa dalam pemecahan masalah kontekstual untuk menemukan konsep 

matematika dan dapat digunakan dalam pemecahan masalah sehari-hari.  

Berikut ini merupakan contoh pembelajaran pengukuran waktu 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) :  
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I) Kegiatan Awal 

Guru memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Maksudnya supaya siswa lebih terarah dalam 

melaksanakan kegiatan agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai 

dengan yang telah di rencanakan. Adapun tujuan pembelajarannya 

adalah: (1) Setelah mengamati peragaan tentang masalah yang 

berkaitan dengan pengukuran waktu, siswa dapat menentukan 

pemecahan masalah yang berkaitan pengukuran waktu dengan benar, 

(2) Melalui diskusi kelompok tentang permasalahan yang 

dikemukakan guru berkaitan dengan pengukuran waktu, siswa dapat 

memecahkan permasalahan yang melibatkan pengukuran waktu  

dengan tepat, (3) Dengan motivasi dan arahan yang diberikan guru, 

siswa mampu mengkomunikasikan memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pengukuran waktu berupa presentasi, bertanya, dan 

berpendapat dengan benar. 

II) Kegiatan Inti 

Penggunaan konteks, pada karakteristik ini guru memberikan 

permasalahan reaslistik yang berhubungan dengan pengukuran waktu.  

Penggunaan model untuk matematisasi progresif, pada 

karakteristik ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan model sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan dan 

matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat 

formal. Model yang digunakan berupa jam analog dan jam digital. 
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Pemanfaatan hasil konstruksi siswa, pada karakteristik ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

pengkonstruksian berbagai prosedur untuk memecahkan masalah 

dimana setiap pemikiran siswa atau pendapat siswa sangat diperhatikan 

dan dihargai. Selain itu, siswa memiliki kebebasan untuk 

mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga diharapkan akan 

diperoleh strategi yang bervariasi. 

Interaktivitas, pada karakteristik ini siswa diberi kesempatan 

untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka melalui proses belajar yang 

interaktif dimana dalam proses belajar dapat dilakukan secara 

bersamaan merupakan suatu proses sosial. Guru bertindak sebagai 

pembimbing, langkah ini dilakukan untuk melatih siswa untuk saling 

berinteraksi antara siswa, siswa dengan guru sehingga proses belajar 

lebih bermakna ketika saling mengkomunikasikan hasil kerja dan 

gagasan mereka.  

Keterkaitan, pada karakteristik ini guru membimbing siswa 

untuk mengaitkan/mengaplikasikan pengukuran waktu dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya Dede bangun tidur pukul 06.00. 

Dede diminta ibunya untuk  berangkat ke sekolah sekitar 06.30 . Berarti 

Dengan menunjukkan jam dinding dan jam tangan berupa jam digital. 

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa materi pengukuran waktu tidak 

asing lagi dalam kehidupan sehari-hari siswa.  
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III) Kegiatan Akhir 

Kegiatan diakhiri dengan memberikan tes akhir, untuk melihat apakah 

ada peningkatan hasil belajar matematika dengan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia. 
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Bagan / struktur Kerangka Teori 
 
 

 
 
   
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 

 

 

Bagan 2.1  

 
 

Hasil belajar Pengukuran Waktu dengan Pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI) di Kelas III SDN 13 Painan Utara 

  Kab Pesisir Selatan meningkat 
 
 
 
 
 
 

Hasil Belajar Pengukuran Waktu di Kelas III SDN 13 Painan Utara 
 

Karakteristik PMRI menurut Treffers (dalam 
Ariyadi ) :  

1. Penggunaan konteks 

2. Penggunaan model untuk 

matematisasi progresif 

3. Pemanfaatan hasil konstruksi 

4. Interaktivitas 

5. keterkaitan 

 

Proses pembelajaran dengan pengukuran waktu dengan pendekatan  PMRI 

SISWA GURU MATERI 

Siswa  mampu 
mengukuranwaktu 
dengan benar 

Guru berhasil 
mengunakan PMRI 
pada pengukuran 
waktu. 

Materi pelajaran 
tuntas dan 
dipahami siswa 

26 
 



 
 

BAB V 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peningkatan hasil belajar 

pengukuran waktu menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

di kelas III SDN 13 Painan Kabupaten Pesisir Selatan dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Rencana pembelajaran pengukuran waktu dengan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia di kelas III SDN 13 Painan  dibuat dengan 

menggunakan karakteristik Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

yaitu : penggunaan konteks, penggunaan model untuk matematisasi 

progresif, pemanfaatan hasil konstruksi siswa, interaktivitas dan 

keterkaitan antar konsep matematika. Hasil penilaian RPP Menggunakan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia meningkat dari siklus I 

pertemuan I dengan persentase nilai 71.42% ke siklus I pertemuan II 

dengan persentase nilai 75.00% dengan rata-rata nilai 73,21% kualifikasi 

baik menjadi 89.28% pada siklus II  dengan kualifikasi sangat baik.  

2. Pelaksanaan pembelajaran pengukuran waktu dengan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia di kelas III SDN 13 Painan Pesisir Selatan 

telah dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

disusun bersama observer sehingga dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan potensi dirinya dan belajar secara optimal. Hal ini terlihat 

dari persentase ketuntasan aktivitas guru siklus I pertemuan I 64.28% ke 

75.00% pada siklus I pertemuan II sehingga diperoleh rata-rata nilai 
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69.64% dengan kualifikasi baik menjadi 85.71% dengan kualifikasi sangat 

baik pada siklus II. Persentase ketuntasan aktivitas siswa siklus I 

pertemuan I 60.71% ke 71.42% pada siklus I pertemuan II,sehingga 

didapatkan rata rata nilai 66.06% dengan kualifikasi baik menjadi 89.28% 

dengan kualifikasi sangat baik pada siklus II.   

3.  Peningkatan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia juga terlihat, dilihat dari  peningkatan 

hasil belajar: 

a. kognitif pada siklus I pertemuan I 63.71% menjadi 70.90% pada 

pertemuan II dengan nilai rata- rata 68.50%,  meningkat di siklus II 

menjadi 81.45% dengan kualifikasi sangat baik. 

b.  Afektif pada siklus I pertemuan I 68.20% menjadi 74.20% pada 

pertemuan II dengan nilai rata-rata 71.20%, meningkat disiklus II 

menjadi 83.70% dengan kualifikasi sangat baik. 

c. Psikomotor pada siklus I pertemuan I 67.30% menjadi 73.10% pada 

pertemuan II dengan nilai rata-rata 70.20%, meningkat di siklus II 

menjadi 81.90 % dengan kualifikasi sangat baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa (kognitif, afektif, 

psikomotor) pada siklus I mencapai rata – rata 69.93% dan meningkat di siklus 

II menjadi 82.65 % 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disarankan anatara lain :  
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1. Bagi guru agar sebelum pembelajaran pengukuran waktu dengan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dimulai, sebaiknya dipersiapkan 

perencanaan yang sesuai dengan karakteristik Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia dan karakteristik siswa sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. 

2. Disarankan kepada guru SD agar lebih meningkatkan proses pembelajaran 

dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia yang berpedoman pada 

langkah-langkah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya sehingga 

kebutuhan siswa dalam belajar dapat terpenuhi dengan baik.  

3. Bagi peneliti dan guru sebaiknya melakukan kajian mendalam tentang 

penerapan pembelajaran dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

pada materi lain dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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